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STUDI MORFOLOGI DAN FISIOLOGI PADI RAWA
LEBAK LOKAL DALAM KONDISI TERENDAM
FASE VEGETATIF

Gusmiatun', Rujito Agus Suwignyo?, Andy Wijaya’,dan Mery Hasmeda®
!Jurusan Agroteknologi FP UMP
2Jurusan Agroteknologi FP Unsri Inderalaya

ABSTRAK

Kendala pengembangan padi di lahan rawa lebak adalah adanya
genangan air, bahkan tanaman bisa terendam akibat barytr yang saat ini tidak
dapat diprediksi akibat pola pcrubahan iklim seb
global. Salah satu cara untuk 1'engatasinya adalah adauya vanetas yang
toleran terhadap kondisi terendam. Varzelas yang dzmaksud bxsa berasal dari
varietas lokal yang sudah beradaptasi lama d tempat, atau
varietas unggul yang dirakit dari genetik lokal. Penelman ini bertujuan untuk
mengidentifikasi karakter morfofisiologi genetik padi lokal rawa lebak pada fase

vegetatif dalam kondisi terendam, sebagai bahan seleksi untuk menentukan tetua

dalam merakit varietas unggul rawa lebak, atau untuk diusulkan sebagai
varietas. Penanaman di lapangan mengikuti rancangan Split-Plot, sebagai
petak utamanya adalah P;= tanpa perendaman, P2= perendaman selama satu
minggu pada satu MST, P;=perendaman selama satu minggu pada satu&lima
MST; sebagai anak petak yaitu 5 genotipe lokal (Ruti, Uffa, Lambur, Payak
Acan, Payak Selimbuk); 1 varietas introduksi (FR134); 3 varietas unggul rawa
(Inpara 3,4,5); dan 2 varietas unggul nasional (Ciliwung, IR64). Hasil
percobaan menunjukkan bahwa tinggi tanaman untuk semua genotipe yang
diuji, rata-rata mengalami penurunan tinggi akibat perend. yang
paling sedikit mengalami penurunan adalah genotipe lokal Uffa, tetapi tingginya
masih dzbawah FRI134. Skoring tampilan tajuk terbaik setelah mengalami
per dalah Payak Selimbuk. Berat kering daun tertinggi akibat
perendaman adalah Uffa, berat kering batang tertinggi adalah Lambur, dan
berat kering akar tertinggi adalah Payak Selimbuk. Jumlah anakan terbanyak
dihasilkan oleh Payak Selimbuk. Kandungan Klorofil dan Karbohidrat untuk
semua genotipe yang diuji tidak menunjukkan perbedaan akibat perendaman.
Namun demikian, perendaman menurunkan kandungan keduanya.

Kata kunci: morfofisiologi, fase vegetatif, padi rawa lokal, kondisi terendam.
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PENDAHULUAN .
Lahan rawa, kini dan ke depan, merupakan lahan yang prospektif

untukdikembangkan di Sumatera Selatan yang menjadi salah satu provinsi
lumbung pangan di Indonesia karena keberadaannya mencapai 27% dari luasnya,
dan belum seluruhnya dimanfaatkan secara optimal. Hal ini dalam upaya
mencapai target pemerintah yang akan menghentikan impor beras pada tahun
2014 mendatang,seiring menyusutnya lahanproduktif di pulau Jawaakibat
konversi ke penggunaan lain serta setiap tahunnya terjadi peningkatan pencucian
lahan  sawah (Balai  Penelitian Rawa, 2008).Berbagai  hasil
penelitianmenunjukkan bahwa dengan pengelolaan lahan yang tepat dan
inovasiteknologi, lahan rawa dapat dikembangkan menjadi lahan produktif
untukkomoditas tanaman pangan dan hortikultura (Jumberi dan Alihamsyah,
2005).
) Hambatan budidaya padi di lahan rawa yaitu fluktuasi genangan air,
karena sangat dipengaruhi oleh pola curah hujan yang saat ini sulit untuk
diprediksi akibat fenomena perubahan iklim global. Akibatnya budidaya padi di
lahan rawa lebak dapat mengalami kondisi cekaman terendam sewaktu-waktu
bahkan dalam waktu yang cukup lama yang membatasi pertumbuhan dan
produksi tanaman (Hermawan dan Gofar, 2000).Metode adaptasi agronomis
yang dilakukan petani-selama ini adalah menunda waktu tanam dan terpaksa
melakukan pemindahan bibit lebih dari satu kali, padahal produksi padi di lahan
rawa lebak optimal dengan satu kali pembibitan dan dengan periode bibit 35 — 50
hari (Waluyo ez al., 1992).Hasil penelitian Suwignyo ez al. (1998) menyebutkan
bahwa pemindahan bibit yang terjadi beberapa kali menyebabkan penurunan
pertumbuhan dan produksi padi.

Paket teknologi spesifik lokasi diperlukan untuk meningkatkan optimasi
produksi serta untuk kelestarian sumber daya alam lahan lebak dalam kaitannya
dengan kendala tersebut. Diantaranya adalah penggunaan varietas unggul
(Irianto, 2006).Varietas unggulyang ada dirancang selama ini untuk suatu
kondisi optimal.Dengan demikian varietas unggul untuk kondisi sub optimal
masih sangat diperlukan, dan tampaknya merupakan solusi yang paling tepat
untuk diterapkan dalam mengatasi kendala pengembangan padi di lahan rawa;
yaitu varietas yang toleran terhadap kondisi rendaman sehingga dapat membantu
petani dalam menghindari cekaman rendaman tanpa harus memindahkan bibit.

Genotipe-genotipe yang teridentifikasi toleran terhadap cekaman
rendaman pada umumnya merupakan varietas lokal yang telah beradaptasi lama
pada lingkungan yang selalu terendam.Mackill ez al., (1993).

Menurut Makarim, (2007), produktivitas tanaman dipengangaruhi oleh
sifat morfologiserta fisiologinya. Peningkatan hasil bisa dicapai dengan adanya
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perbaikan varietas dan teknik budidaya yang tepat. Sifat morfologi berhubungan
dengan efektivitas menangkap radiasi surya, suhu mikro, dan ketersediaan air.
Dengan demikian, morfologi tanaman mempengaruhi jalannya proses fisiologi
tanaman. Sehingga merupakan dasar utama untuk mengenal adaptasi tanaman
terhadap lingkungan.

Dari uraian tersebut di atas, maka penting untuk mengetahui sifat
morfologi serta fisiologi padi lokal rawa yang ada di Sumatera Selatan, dalam
kaitannya dengan kemampuan adaptasinya dengan kondisi setempat sebagai
upaya untuk menjaring sifat-sifat unggul untuk tujuan perakitan varietas unggul
spesifik lokasi atau untuk diusulkan menjadi calon varietas andalan di lahan

rawa.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu
Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas pertanian

Universitas Sriwijaya. Waktu pelaksanaannya pada bulan September sampai
November 2010.

Bahan dan Alat
Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah benih padi media

tanah rawa, pupuk kandang, pupuk kimia, serta pestisida.Peralatan yang di
gunakan yaitu, meteran,timbangan digital, spektofotometer, polybag, paranet,
dan bak-bak perendaman.

Metode Penelitian
Penanaman di lapang mengikuti Rancangan Split Plot, sebagai petak

utama adalah perlakuan perendaman (P), dan untuk anak petak adalah genotipe
padi yang terdiri dari 5 kultivar lokal, dan sebagai varietas pembandingnya
adalah 4 varietas yang tahan perendaman, dan 2 varietas unggul
nasional.Percobaan diulang sebanyak 3 kali, setiap unit perlakuan terdiri dari 3
tanaman contoh. Data dianalisis dengan sidik ragam, dilanjutkan dengan uji BNT

pada taraf 5% dan 1%.

CARA KERJA
Persiapan Media Tanam
Tanah rawa diambil pada kedalaman 0-20 cm(top soil) sebanyak 5

kg,dicampur dengan pupuk kandang 100 g. Campuran tersebut dimasukan ke
dalam polybag 10 kg lalu disiram dengan air hingga macak-macak dan dibiarkan

selama satu minggu.
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Persiapan Tanaman dan Penanaman

Benih padi disemaikan terlebih dahulu didalam petridis hingga
berkecambah. Setelah berkecambah dipindahkan ke bak pembibitan, ada umur
21 hari bibit dipindahkan ke media tanam. Pupuk dasar diberikan bersamaan
dengan waktu tanam yaitu: urea 0,62 g, TSP 0,62 g, dan KCI 0,62 g per
polybag. Kondisi media tanam dijaga dalam keadaan kapasitas lapang.

Periakuan Perendaman
Perlakuan P, tanaman tanpa di rendam. Perlakuan P, yaitu tanaman

dilakukan perendaman selama seminggu pada umur tanaman satu MST.
Perlakuan Psyaitu tanaman direndam dua kali; masing-masing selama seminggu
pada berumur umur satu MST dan empat MST.

Pemeliharaan Tanaman
Pemeliharaan meliputi pe.iyiangan gulma dan pengendalian hama

penyakit tanaman.

Peubah yang diamati
Peubah yang diamati adalah karaktermorfologi serta fisiologi pada fase

vegetatif. yang meliputi: tinggi anaman (cm), skoring tampilan tajuk tanaman,
kandungan klorofil (mg/l), kandungan karbohidrat (mg/l), jumlah anakan, dan
berat kering tanaman(gr).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil analisis ragam perlakuan perendaman dan varietas disajikan pada

tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis keragaman terhadap peubah vegetatif tanam
Peubah: F.Hitung ik KK

P 3 \% : PxV i P% . V%
1. Tinggi tanaman
a. | MST tn ] tn 5,745,227
b.2 MST tn ** tn 6,63 6,31
c.5 MST ** ot *»* 10,29 6,08
2. Skoring tampilan tajuk
a.3 MST ° tn tn 1,08 2,34
b. 6 MST e ' tn 3,76 445

3. Kandungan Klorofil
a. I|MST tn tn tn 23,55 14,26

b. 5 MST tn tn tn 17,20 10,10
4. Kandungan karbohidrat
a. IMST tn tn tn 17,27 10,04
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b. 5 MST tn tn tn 26,30 19,00
5.Jumlah 2nakan
a.2 MST " * tn8,95 13,38
b. 5 MST b * tn 9,18 13,38
c. 6 MST tn L tn 22,92 13,86
d. 7 MST tn b tn 16,07 18,19
e. 8 MST tn* tn 15,52 18,04
f. 9 MST tn *tn 15,12 18,05
g. I0MST tn ** 13,07 17,89
h. 11 NST tn e * 12,89 832
6. Berat kering tanaman
. Akar

1 MST tn * tn 3506 17,99

5MST tn  tn tn8,3024,03
Batang

1 MST tn L tn 1541 15,03

5MST tn * 15,73 18,27
Daun '

1 MST mn * tn 14,66 15,24
5 MST tn * tn 3,76 445
F tabe10,05 6,94 1,99 1,75
F aber001 18,00 1,75 22
Keterangan :

* : berbeda nyata
** : berbeda sangat nyata
tn : tidak nyata

Tinggi Tanaman (cm) .
Pada saat satu MST genotipe lokal Payak Selimbukmenunjukkan rata-

ratatinggi tanaman tertinggi, yang tidak berbeda nyata dengan varietas
FR13A.Sedangkanvarietas Inpara 4menunjukkan rata-rata tinggi tanaman
terendah. Untuk varietas lokal, tinggi tanaman terendah terdapat pada varietas
Lambur. Perlakuan perendaman secara berulang (5 MST) menurunkan tinggi
tanaman untuk semua varietas yang diuji dari perendaman satu kali, kecuali pada
FR 13A. Penurunan tinggi tanaman terbanyak terdapat pada genotipe lokal Ruti
(35,34 cm), dan genotipe yang paling sedikit mengalami penurunan tinggi
tanaman adalah Lambur (8,33cm). Genotipe lokal yang mempunyai tinggi
tanaman tertinggi setelah perendaman adalah Uffa (63,66 cm) (Gambar 1).

Skoring Tampilan Tajuk Tanaman .
Perendaman satu kali kedua kali mengakibatkanpenurunan skoring

tampilan tajuk tanaman (Gambar 2). Perbedaan varietas menunjukkan perbedaan
yang nyata terhadap skoring tampilan tajuk pada saat enam MST. Genotipe lokal
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yang menunjukkan nilai skoring terbaik setelah mengalami perendaman dua kali
adalah Payak Selimbuk, dan nilai terendah terdapat pada genotipe lokal Ruti dan
Payak Acan yang tidak berbeda nyata dengan FR13A(Gambar 3).
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Gambar 1. Grafik tinggi tanaman saat 1 dan 5 minggu setelah tanam (MST)
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Gambar 2. Grafik skoring tampilan tajuk tanaman akibat perendaman saat 3

dan 6 MST.
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Gambar 3. Grafik skoring tampilan tajuk pada varietas uji saat 6 MST

Kandungan Klorofil (mg/l)
Pada saat satu dan lima MST, kandungan klorofil daun untuk semua

varietas yang diuji tidak menunjukkan perbedaan yang nyata.Meskipun
demikian, tanaman yang mengalami perendaman menyebabkan kandungan
klorofil daun menurun bila dibandingkan dengan tanaman yang tidak mengalami
perendaman. (Gambar 4).
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Gambar4.  Penurunan kandungan klorofil tanaman akibat perendaman saat 5
MST.

Kandungan Karbohidrat (mg/l)
Kandungan karbohidrat semua varietas yang diujipada saa“ satu dan lima

MST tidak menunjukkan perbedaan yang nyata, demikian juga perlakuan
perendaman.Namun demikian,semakin lama perendaman maka kandungan
karbohidrat tanaman semakin menurun (Gambar 5a dan 5b).
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Gambar 5. a. Kandungan Kkarbohidrat sebelum perendaman, b. setelah
perendaman satu dan empat MST

Jumlah Anakan )
Perbedaan genotipe menyebabkan perbedaan jumlah anakan yang

dihasilkan, jumlah anakan rata-ratapada saat awal menurun dengan adanya
perlakuan perendaman (Gambar 6). Saat 10 MST, genotipe lokal Ruti
mengalami penurunan terbesar dalam menghasilkanjumlah anakanakibat adanya
perendaman berulangyaitu 7,6. Genotipe lokal yang menghasilkan jumlah
anakan terbanyakketika mengalami dua kali perendamanadalah Payak
Selimbuk(19,00), dan yang paling sedikit adalah Ruti (6,00).

20 Varietas lokal saat 10 M
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=] rendaman
8 10
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] 5 e P2= rendam 1 MST
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Gambar 6.  Jumlah anakan yang dihasilkan pada saat 10 dan 11 MST dari
genotipe lokal akibat perendaman.
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Berat Kering Akar
Genotipe lokal Payak Acan memiliki berat kering akar terendah saat satu

MST yaitu 0,31 g. Berat kering akar tertinggi terdapat pada varietas lokal Payak
Selimbuk yaitu 0,52 gyang tidak berbeda nyata dengan FR13A (Gambar 28).

Berat Kering Batang
Berat kering batang satu MST pada varietas lokalPayak Acan dan Ruti

menunjukkan nilai terendah yaitu 0,40 g, sedangkan varietas FRI13A
menunjukkan nilai yang tertinggi yaitu 0,68 g. Varietas lokal yang mempunyai
berat kering batang paling tinggi adalah Payak Selimbuk (Gambar 7). Pada saat
lima MST, berat kering batang terkecil akibat perendaman berulangadalah Uffa
(4,49 g) dan nilai terbesar terdapat pada varietas Lambur, yaitu 8,38 g. Untuk
semua varietas yang diuji, FR13A adalah varietas yang mempunyai nilai berat
kering batang tertinggi, yaitu 11,74 g(Gambar 30).

Berat Kering Daun
Pada saat satu MST, genotipe lokal Uffa menghasilkanrata-rata berat

kering daun terendah yaitu 0,48 g, dan Payak Selimbuk yang mempunyai nilai
rata-rata tertinggi. Akibat perendamanvarietas lokal mempunyai nilai terendah
adalah Ruti, yaitu 3,97 g dan nilai tertinggi adalah Uffa, yaitu 5,35 g yang sedikit
lebih tinggi dari FR13A , yaitu 5,10g(Gambar 32).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk semua varietas yang diuji
menghasilkan tinggi tanaman yang berbeda; baik varietas lokal maupun
pembanding. Akibat perendaman, varietas lokal mengalami penurunan tinggi
tanaman. Penurunan tinggi tanaman terbanyak akibat perendamanselama satu
minggu terjadi pada varietas lokal Payak Selimbuk, danvarietas lokal yang
mengalami penurunan paling sedikit adalah Lambur. Penurunan tinggi tanaman
terjadi karena rusaknya daun akibat perendaman, terutama pada daun bagian
atas. Menurut Ito ef al. (1999) dan Kawano er al. (2002), bahwa pengaruh
negatif terendam terhadap tanaman terjadi akibat kerusakan mekanis pada daun,
berkurangnya cahaya, terbatasnya difusi gas, keluarnya larutan dari jaringan
tanaman, dan peningkatan kerentanan tanaman terhadap hama dan penyakit.

Berbeda dengan varietas pembanding (FR 13A) yang memiliki gen
ketahanan rendaman (gen Sub I), adanya perendaman menyebabkan
bertambahnya tinggi tanaman.Keberadaan gen Sub 1A bila dalam kondisi
berlebih atau hiperaktif menyebabkan tanaman padi lebih tahan dalam rendaman
air. Karena gen tersebut mempengaruhi respon tanaman terhadap hormon etilen
dan asam gibberelik yang berperan besar tanaman mampu bertahan dalam air.

Perendaman berulang mengakibatkan turunnya nilai skoring tampilan
tajuk tanaman bila dibandingkan dengan tanaman yang mengalami perendaman
satu kali. Skoring tampilan tajuk tanaman yang memnpunyainilai tertinggi pada
mengalami  perendaman berulang ditunjukkanoleh varietas lokal Payak
Selimbuk, yang tidak berbeda nyata dengan FR 13A; dan yang terendah adalah
varietas lokal Payak Acan. Hal ini menunjukkan bahwa varietas lokal Payak
Selimbuk lebih toleran terhadap kondisi cekaman terendam. Varietas yang
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memiliki nilai skoring tampilan tajuk rendah menunjukkan tidaktahan terhadap
cekaman rendaman. Rendaman menyebabkan tanaman tidak bisa beradaptasi
terhadap kekurangan oksigen disebabkan difusi oksigen di air lebih lambat 10*
dibanding dengar: di udara (Armstrong and Drew, 2002). Lebih lanjut jika
tanaman terendam secara total akan mengakibat kekurangan karbondioksida,
cahaya, dan oksigen sehingga dapat mengakibatkan kematian tanaman (Jackson
and Ram, 2003).

Kandungan klorofil tidak menunjukkan perbedaanyang nyata untuk
semua varietas yang diuji, demikian juga dengan perlakuan perendaman. Namun
demikian, perendaman mengakibatkan turunnya kandungan kiorofil tanaman.
Menurut Setter et al, (1987) babwa cekaman rendaman menyebabkan
meningkatnya produksi hormon etilen dan asam giberelat pada tanaman.
Hormon etilen menyebabkan degradasi klorofil sehingga daun cepat senesen.

Kandungan karbohidrat antar genotipe yang diuji tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata. Kandungan karbohidrat tanaman mempengaruhi
ketahanan tanaman terhadap kondisi cekaman terendam, terutama kandungan
karbohidrat sebelum perendaman.Menurut Sarkar et al., (2006), bahwa toleransi
rendaman merupakan adaptasi tanaman dalam merespon proses anaerob yang
memampukan sel untuk mengatur atau memelihara keutuhannya sehingga
tanaman mampu bertahan hidup dalam kondisi hipoksia tanpa kerusakan yang
berarti, dan hal ini dipengaruhi oleh kandungan karbohidrat dalam tanaman.

Perendaman mengakibatkan turunnya rata-rata jumlah anakan yang
dihasilkan, terutama pada minggu awal. Pada pertumbuhan selanjutnya setelah
mengalami pemulihan dari cekaman rendaman, semua genotipe yang diuji dapat
meningkatkan jumlah anakan yang dihasilkan, kecuali kultivar lokal Ruti dan
Uffa. Kultivar lokal yang paling banyak menghasilkan jumlah anakan adalah
Payak Selimbuk Jumlah rata-rata anakan yang dihasilkan kultivar lokal Iebih
sedikit dibandingkan dengan varietas unggul, kecuali pada kultivar Payak
Selimbuk. Menurut Jumberi es al. (1991), bahwa ciri-ciri varietas lokal
diantaranya adalah tanamannya tinggi dan jumlah anakan yang dihasilkan sedikit
dibandingkan dengan varietas unggul yang umuinnya tinggi tanamannya rendah
serta jumlah anakan sedang.

Perbedaan berat kering akar, batang, dan daun untuk semua genotip yang
diujilebih disebabkan adanya perbedaan genotipe yang digunakan dibandingkan
dengan pengaruh cekaman rendaman yang dialami. tanaman.Meskipun
perendaman tidak berpengaruh nyata terhadap berat kering tanaman, tetapi
perendaman dua kali menyebabkan turunnya berat kering batang untuk semua
kultivar lokal yang diuji, kecuali Ruti. Namun demikian, berat kering batang
tertinggi tetap ada pada kultivar lokal Payak Selimbuk. Sebelum dilakukan
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perendaman, berat kering daun tertinggi terdapat pada kultivar lokal Payak
Selimbuk, tetapi masih dibawah Varietas pembanding FRI3A.  Setelah
mengalami perendaman dua kali, berat kering daunnya menjadi paling rendah,
bahkan lebih rendah dari kultivar lokal Ruti. Varietas yang paling stabil
menunjukkan berat akar, batang, dan daun meskipun mengalami stres terendam
baik satu maupun dua kali adalah FRI3A

Berat kering tanaman mencerminkan pola tanaman mengakumulasikan
produk dari proses fotosintesis dan merupakan integrasi dengan faktor-faktor
lingkungan lainnya. Bila berat kering tanaman diketahui, maka kemampuan
tanaman sebagai penghasil fotosintesis dapat diketahui (Goldworthy dan Fisher,
1992).  Berat kering tanaman tidak berbeda nyata akibat perendaman
menunjukkan adanya akumulasi senyawa organik yang berhasil disintesis
tanaman antar perlakuan adalah sama. Hal ini mungkin disebabkan adanyn
penghambatan pada awal fase pertumbuhan akibat tanaman terendam sehingga
terjadi penurunan produksi biomassa secara nyata, daun banyak yang
mengalami kerusakan sehingga menyyebabkan produk fotosintesis yang
dihasilakan sebagai komponen tanaman sedikit.

-KESIMPULAN

Kesimpulan
1 Karakter agronomi yang ditunjukkan kultivar lokal adalah berbeda-beda.

tinggi tanaman tertinggi adalah kultivar Uffa, dan jumlah anakan terbanyak
dihasilkan oleh kultivar lokal Payak Selimbuk. Berat kering tanaman
tertinggi dimiliki oleh Kultivar lokal Payak Selimbuk. Kandungan klorofil
dan karbohidrat untuk semua kultivar relatif tidak berbeda.

2. Skoring tampilan tajuknya yang lebih baik diperlihatkan oleh Kultivar lokal

Payak Selimbuk.
3. Berat kering tanaman berhubungan dengan ketahanan tanaman terhadap stres

perendaman.
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